BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permodelan ini menggunakan data dari proyek konstruksi
gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua yang berada di Surabaya.
Dalam permodelan ini diperlukan data berupa Shop drawing yang
didapat langsung dari kantor lokasi proyek. Permodelan ini
menggunakan software Revit Architecture 2020. Banyak kelebihan
dari software ini, salah satunya adalah dapat terintegrasi dengan
software permodelan lain dengan format IFC (Industry Foundation
Clasess), DWG dan BCF (Bim Collaboration Format) yang
membuat kolaborasi yang efisien serta efektif dan semua Stake
Holder dapat terlibat aktif untuk menyelesaikan pekerjaan (project)
tersebut. Permodelan ini dimaksudkan untuk mendapatkan visual 3D
dari gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua, dengan tambahan
informasi didalamnya seperti volume pekerjaan, dan biaya. Dalam
tahap penjadwalan data yang digunakan iala data RAB (Rencana
Anggaran Biaya), dari konsultan proyek konstruksi gedung Rumah
Sakit Lombok Dua-dua. dalam tahap ini saya menggunakan
software Excel untuk tahap perhitungan produktivitas pekerjaan dan
durasi pekerjaan. Microsoft Project digunakan mencari total durasi

keseleuruhan proyek gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua.
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3.1 Gambar 3D Perpective
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Gambar 4. 1 3D Perpective Revit
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4.2 Denah Lantai 1

JL. LOMBOK

Gambar 4. 2 Denah lantai 1
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4.3 Denah Lantai 2

Gambar 4. 3 Denah Lantai 2
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4.4 Denah Lantai 3
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Gambar 4. 4 Denah Lantai 3
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45 Denah Lantai 4
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Gambar 4. 5 Denah Lantai 4
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4.6 Denah Lantai 5

Gambar 4. 6 Denah Lantai 5
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4.7 Denah Lantai 6
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Gambar 4. 7 Denah Lantai
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4.8 Denah Lantai 7

Gambar 4. 8 Denah lantai 7

36



4.1 Denah Lantai 8

Gambar 4. 9 Denah lantai 8
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410 Denah Lantai 9
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Gambar 4. 10 Denah lantai 9
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411 Denah Lantai Atap
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Gambar 4. 11 Denah lantai Atap
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412 Login Revit Architecture

Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan
permodelan dengan menggunakan Software Revit Architecture
adalah dengan membuat lisensi dari Revit Architecture. Lisensi yang
didapat adalah Student Version yang didapat dengan cara
mendaftarkan diri di web resmi Autodesk Revit Architecture. Seperti

pada gambar5.1 dan
5.2.
i < ) - ’
STUDENTS v - E } ‘
°e = }! -

Gambar 5. 1 Web Student Version Autodesk

A AuTopesK ) ;8w (@

@ Fusion 360 for Chromebooks 5 now avatiable to educational subscribers. Lesrn more.

Unlock educational access to
Autodesk products

i
G STANTED > e

Gambar 5. 2 Web Autodesk Revit Architecture

Sesudah memiliki akun lisensi resmi dari Autodesk Revit
Student Version, buka Software Revit Architecture 2020 yang sudah
ter-install. Setelah Software Revit Architecture akan muncul
beberapa tampilan yang dapat di lihat pada gambar 4.2.
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Gambar 5. 3 Tampilan awal Autodesk Revit Architecture

Project(*.rvt) : Bagian untuk memulai dan membuka Revit
Project, yang berisi model bangunan yang terdiri
dari berbagai elemen bangunan.

Families(*.rfa) : Bagian untuk memulai dan membuka Revit
Project, yang berisi suatu elemen yang terdiri dari
kumpulan geomatri tiga dimensi. File ini dapat di
panggil ke dalam file RVT.

4.13 Permodelan Struktur Beton
4.13.1 Pembuatan Level dan Grid

Permodelan pada Revit Architecture diawali dengan
pembuatan grid dan Level, grid dan Level dibuat secara manual
langsung dari Revit Architecture 2020 dengan cara sebagai berikut:
a. Buka salah satu Elevation View.
b. Klik Architecture atau Structure Tab>Datu panel>Level.

Gambar 5. 4 Tools level datum panel dalam Architecture tab
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C. Pada option bar, Kklik plan view types untuk memilih jenis
plan view yang akan dibuat: Ceiling plan/ Floor plan dan Structural
plan.

d. Tarik garis level pada gambar area dari kiri ke kanan.

Gambar 5. 5 Cara menarik garis level agar rata dengan garis level
lain

4.13.2 Permodelan Pondasi

Setelah pembuatan level dan grid selesai maka dilakukan
tahap permodelan selanjutnya, yaitu pembuatan struktur pondasi.
Pembuatan struktur pondasi beton dengan cara memilih toolbar
foundation di tab structure. Ada tiga jenis pondasi dalam Revit:

Gambar 5. 6 Isolated Foundation (kiri), Wall Foundation (tengah)
dan Slab Foundation (kanan)

Isolated Foundation : Pondasi setempat yang dibuat dibawah kolom

struktur.

Wall Foundation : Pondasi lajur yang dibuat sepanjang bagian
bawah dinding strukur/arsitektur.

Slab Foundation : Slab-on-grade pada site yang berdiri

lepas/bebas dan tidak memerlukan support dari
elemen struktur lainya.
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4.13.3 Permodelan struktur kolom

Setelah pondasi selesai, dilanjutkan dengan permodelan
struktur kolom, pembuatan kolom beton dengan cara memilih
toolbar coloum pada tab View Architecture / Structural, kemudian
klik pada pertemuan grid dimana kolom itu akan didirikan. Kolom
berdiri dengan ukuran default. Pada Software Revit Architecture
2020, untuk mengatur ukuran, jenis material, dan nama suatu
elemen struktur caranya dengan mengklik edit type pada menu
Properties dapat dilihat pada gambar 5.7.

Gambar 5. 7 Menu properties dan edit type pada Revit

4.13.4 Permodelan Shearwall

Setelah kolom, dilanjutkan ke permodelan shearwall,
dengan cara memilih Tab Structure>Structure panel>Wall drop-
down>Wall structure, dapat dilihat pada gambar 5.8.

fchitecture  Structure | Steel Syst

5| L] I < B
team [“Wall |Column Floor  Truss
Q Wall: Structural
@ Wall: Architectural | B

3D | &= walk: sweep
5 ) wa: Reveal

£l

Gambar 5. 8 Tools Wall Structure pada structure panel
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Gambar 5. 9 Hasil permodelan kolom dan shearwall

4.13.5 Permodelan balok dan pelat

Permodelan selanjutnya yaitu permodelan lantai dasar,
pada lantai dasar ada dua komponen yang harus di modelkan yaitu
balok dan pelat. Pembuatan balok dilakukan dengan cara memilih
Tools Beam pada Tab Structure, kemudian lakukan modeling balok
sesuai dengan gambar teknik yang sudah diberikan dalam bentuk
file .DWG, file tersebut dimasukan ke dalam Revit Architecture
sebagai refrence model seperti gambar 5.10. Balok memiliki ukuran
yang berbeda yang harus disesuaikan pada menu properties dari
balok tersebut. Selanjutnya diteruskan ke permodelan pelat, dengan
cara memilih menu slab pada tab structure dan pilih Slab.
Ketebalan Slab dapat di atur di menu properties.

- —

L o e © en e
Gambar 5. 10 File DWG yang dimasukan ke aplikasi Revit
Architecture
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Hasil dari permodelan lantai dasar bisa dilihat pada gambar
5.11. lantai dua dan lantai berikutnya menggunakan metode yang
sama seperti pada lantai dasar dalam memodelkan balok dan plat,
serta untuk menghindari untuk mengurangi kesalahan design lantai
dua dan lantai berikutnya menggunakan reference model dari file
Shopdrawing proyek Gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua.
Permodelan bisa dilihat dari gambar 5.12 sampai gambar 5.14.

Gambar 5 11 Permodelan lantai dasar gedung Rumah Saklt
Lombok Dua-dua

\II\!Ile ‘|
1R )
. JIEEE |
Gamb.ar 5.12 Permodelan lantai 5 Gedung Rumah Sakit Lombok
Dua-dua
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Gambar 5. 13 Permodelan lantai 9 Gedung Rumah Sakit Lombok
Dua-dua

Gambar 5. 14‘Permodelan struktﬂr beton'éedung Rumah Sakit
Lombok Dua-dua

4.14 Permodelan Pembesian struktur

Tahap selanjutnya setelah melakukan permodelan struktur
beton gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua dalam bentuk 3D,
kemudian dilanjutkan ketahap detailing yaitu memodelkan
pembesian pada beton. Tulangan dimodelkan untuk keempat elemen
struktur yaitu kolom, balok, pelat dan Shearwall. Dalam Revit
Architecture sudah menyediakan berbagai cara untuk memodelkan
tulangan suatu elemen struktur, bisa dibuat secara manual atau
memakai bantuan Pluggin Software lainya. Menu ini dibuat untuk
membantu memudahkan permodelan tulangan.
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1. Permodelan Tulangan Pondasi

Permodelan  penulangan  struktur  diawali  dengan
permodelan tulangan pondasi. Permodelan dilakukan dengan cara
membuat potongan (section) pada pondasi, kemudian pilih tipe
tulangan dan diameter tulangan, pemilihan tipe tulangan dapat
dilihat pada gambar 6.1. contoh gambar detail penulangan yang
akan dimodelkan kedalam model gedung ini beserta properties nya
dapat dilihat pada gambar 6.2.

P
v o<
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R

Rebar Shape : 11
Rebar Shape : 12
Rebar Shape : 13

Rebar Shape : 14

Rebar Shape : 21
Rebar Shape : 22

Rebar Shape : 00
Rebar Shape : 01
Rebar Shape : 15
Rebar Shape : 23

Rebar Shape Browse

~
v

Gambar 6. 1 Contoh model penulangan di Revit

025 @125 m

D16- @60 mm

D gm Losgtasem

Gambar 6. 2 Contoh gambar penulangan poer P2
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2. Permodelan Tulangan Kolom

Permodelan penulangan struktur kolom dilakukan dengan
cara membuat potongan (section) pada kolom, kemudian pilih tipe
tulangan. Contoh gambar tulangan dan detail penulangan kolom k5
dapat dilihat pada gambar 6.3.

D

e
i
OO T~

Gambar 6. 3 Contoh detail penulangan kolom k5

3. Permodelan Tulangan Balok

Setelah permodelan kolom selesai, dilanjutkan ke
permodelan tulangan balok, setiap balok memiliki dua tipe tulangan,
yaitu tulangan lapangan dan tulangan tumpuhan. Tulangan balok
dimodelkan dengan cara klik pada balok yang ingin dimodelkan
selanjutnya membuat gambar potongan (section) dan selanjutnya
memilih tipe diameter dan model tulangan. Contoh gambar
penulangan balok dapat dilihat pada gambar 4.3.5.
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Gambar 6. 4 Contoh permodelan penulangan balok B1

4. Permodelan Tulangan Pelat

Setelah semua tipe tulangan kolom dan balok selesai
dimodelkan, lalu dilakukan permodelan tulangan pelat. Tulangan
pelat yang dimodelkan sesuai dengan gambar shopdrawing yang
didapat dari konsultan. Tulangan pelat dimodelkan dengan cara pilih
menu struktur dan pilih menu area, dapat dilihat pada gambar 4.3.6.
kemudian, mengatur dimensi tulangan dan jarak tulangan pada
menu properties. Contoh permodelan tulangan pelat dapat dilihat
pada gambar 6.5.
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Gambar 6. 5 Menu tab Structure Area Reinforcement
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Gambar 6. 6 Contoh gambar penulangan pelat lantai

5. Permodelan Tulangan Shearwall

Permodelan tulangan Shearwall dengan cara manual,
tulangan dimodelkan dengan cara memilih dinding yang akan diberi
tulangan dan membuat potongan (section) pada dinding, selanjutnya
memilih diameter tulangan dan langkah terakhir membuat garis
tulangan secara manual. Contoh gambar permodelan tulangan
shearwall dapat dilihat pada gambar 6.7.

Gambar 6. 7 Contoh gambar penulangan shearwall

4.15 Permodelan Arsitekture
1. Permodelan Dinding

Setelah  permodelan  struktur  selesai, selanjutnya
permodelan arsitektur, yaitu dinding. Dinding merupakan elemen
bangunan yang paling dasar yang menjadi pemisah dan
mendefiniskan suatu ruangan. Dalam Revit, dinding dibedakan
menjadi dinding arsiktektural dan dinding struktur. Terdapat 3

50



sistem family untuk dinding arsitektural yaitu, Basic wall, Curtain
wall, dan, Stacked wall, seperti gambar 7.1.

s S

Gambar 7. 1 Basic wall (kiri), Curtain Wall (tengah), dan Stacked
Wall (kanan)

Basic Wall merupakan dinding arsitektural atau struktural
dasar terdiri dari beberapa lapisan material seperti dinding dan
finishing. Curtain Wall merupakan dinding selimut atau kulit
bangunan yang didalamnya terdiri dari tiga elemen yaitu, Curtain
grid, Curtain Panel, dan Mullion. Stacked Wall Merupakan Basic
Wall yang ditumpuk secara vertical. Cara permodelan dinding pilih
menu arsitektural dan klik wall kemudian pilih wall Architectural,
dapat dilihat pada gambar 7.2. Permodelan dinding pada gedung
Rumah Sakit Lombok Dua-dua menggunakan tipe Curtain Wall dan
Basic Wall yang di beri susunan material bata, acian dan cat
Permodelan dinding dapat dilihat pada gambar 7.3.
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Gambar 7. 2 Menu toolbar Wall Architectural

Gambar 7. 3 Permodelan dindg urtain Wall dan Basic Wall

2. Permodelan Pintu dan Jendela

Tahap selanjutnya yaitu pemodelan pintu dan jendela. Cara
memodelkan pintu dan jendela dengan memilih menu Architecture
dan klik pada toolbar Doors dan Windows. Permodelan pintu dan
jendela dapat dilihat pada gambar 7.4.

i
A
3 2

Gambar 7. 4 Permodelan jendela dan pintu dengan Revit
Architecture

- |
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4.16 Volume Pekerjaan

Setelah selesai memodelkan Gedung Rumah Sakit Lombok
Dua-dua, tahap selanjutnya yaitu, pengeluaran volume dan rencana
anggaran biaya di Revit Architecture 2020. Pengeluaran volume
pekerjaan dan rencana anggaran biaya dapat dilakukan dengan cara
memilih menu Schedule pada tab project view yang dapat dilihat
pada gambar 7.5. tools schedule properties pada Revit Architecture
dapat mengeluarkan berbagai macam hasil pekerjaan modeling
struktur atau arsitektur, seperti volume pekerjaan, tipe material dan
bisa memasukan harga satuan pada Revit untuk membuat rencana
anggaran biaya. pada gambar 7.6 merupakan volume dan biaya
pekerjaan kolom di lantai 1 dan lantai 2. Sisanya akan dicantumkan
pada lampiran.

Section 3
Section 5
[ Sections (Wall Section)

Legends

New Schedule/Quantities...

New Graphical Column Schedule...
New Material Takeoff...

New Sheet List...

New Note Block...

New View List...
Browser Organization...

Search...
4 Expand All
v : Collapse Selected
2 Collapse All

Gambar 7. 5 Menu Schedule Pada Tab Project View
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A B C D E F G H

[ Lt Type Hight Count i Column Location M} Volume Harga Satuan Totalharga |
KolomLt1 | JK165X70 531.30 11X2-Y6 242m 1228000

Kolom Lt.1 K165X70 531.30 1X2-Y5 242m 1228000

Kolom Lt.1 K165 X 70 531.30 1X2.v4 242m 1228000

Kolom Lt.1 K165X 70 531.30 1X2.¥3 242m 1228000

Kolom Lt.1 K165X 70 594.30 1X2-¥1 270m

Kolom Lt.1 K165X 70 594.30 1ix2-v2 270m 1228000

K165X70:6 6 15.08m°

Kolom Lt.1 K2 55 X 65 441.30 11X1-v1 158m 1228000

Kolom Lt.1 K255 X65 441.30 1iX1-v2 158m 1228000

Kolom Lt.1 K255X65 441.30 1iX1-Y5 158m 1228000

Kolom Lt.1 K255X65 44130 1iX1-Y6 158m 1228000 1937000
K255X65:4 4 631 m 7749000
Kolom Lt.1 K3 50 X 60 531.30 11X4-Y5 1.59 m 1228000 1957000
Kolom Lt.1 K350 X 60 594.30 1131 178m 1228000 2189000
Kolom Lt.1 K3 50 X 60 594.30 1X3-¥2 178 m 1228000 2189000
Kolom Lt.1 K350 X60 434.00 1iX4-ve 130 m 1228000 1599000
K350 X60: 4 4 646 M

Kolom Lt.1 K6 65 X 65 441.30 11X1-Y3 186 m 1228000

Kolom Lt.1 'K6 65X 65 441.30 11X1-v4 1.86 m* 1228000

Kolom Lt.1 'K 65X 65 531.30 11Xa-v4 224w 1228000

Kolom Lt.1 {K6 65X 65 531.30 11X4-v3 224m 1228000

K6 65 X 65: 4 4 82m

Kolom Lt.1: 18 18 %07

Kolom Lt2 K165 X 70 400.00 1X2.Y6 182m 1228000

Kolom Lt2 K165X 70 400.00 1125 182m 1228000

Kolom Lt2 K165X 70 400.00 11X2-v4 1.82m 1228000

Kolom Lt2 K165X 70 400,00 11X2-v3 182m 1228000

Kolom Lt.2 K165X70 400.00 1iX2-¥2 1.82m 1228000

Kolom Lt2 K165X 70 400.00 1X2v1 182m 1228000

K165X70:6 6 10.82m

Kolom Lt 2 K2 55 X 65 400.00 1X1-Y1 143m 1228000

Kolom Lt2 K255 X 65 400.00 1iX1v2 143m 1228000

Kolom Lt2 K255 X 65 400,00 11X1-¥3 143 m 1228000

Kolom Lt2 K255X65 400,00 11X1-v4 143m 1228000

Kolom Lt2 K255X65 400,00 1X1-Y5 143m 1228000

Kolom Lt2 K255X65 400.00 1X1-v6 143m 1228000

K255X65:6 6 858 m

Gambar 7. 6 Schedule volume dan biaya pekerjaan kolom lantai 1
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4.16.1 Volume Pekerjaan Pondasi

<Volume Pile Cap>

A B C D
Tipe Pekerjaan Jumlah Volume
PC1 120x120x100 Pekerjaan Pile Cap 9 1.44 m*
PCZ 120x240x100 Pekerjaan Pile Cap 1 288 m
PC3 360120100 Pekerjaan Pile Cap 1 432 m
PC3 360x120x100 Pekerjaan Pile Cap 1 432 m*
PCZ 120x240x100 Pekerjaan Pile Cap 1 288 m
PCZ 120240100 Pekerjaan Pile Cap 1 288 m
PC4.2 PC 3.1 400=x555x100 Pekerjaan Pile Cap 1 2280 m®
PCS 485X305X100 Pekerjaan Pile Cap 1 15.05 m®
PCS 495X305X100 Pekerjaan Pile Cap 1 15.05 m®
PC 4.1 455x240=100 Pekerjaan Pile Cap 1 11.88 m
PC4 220220100 Pekerjaan Pile Cap 1 434 m*
=<Volume Tiang Pancang>
A B C D
Tipe Pekerjaan Jumlah Volume
PC1 120x120x100 Pekerjaan Pancang 1 0.79 m¢
PC2 120x240x100 Pekerjaan Pancang ] 478 m*
PC3 360x120x100 Pekerjaan Pancang G 475 m*
PC4 220x220=100 Pekerjaan Pancang 4 317 me
PC4.2 PC 3.1 400x5585x1 Pekerjaan Pancang 7 561 me
PCS 435X305X100 Pekerjaan Pancang 10 704 m
PC 4.1 485x240x100 Pekerjaan Pancang 4 3T e

Gambar 7. 7 Volume pilecap dan tiang pancang
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4.16.2 Volume Tulangan Pilecap

A | B [ ¢ [ o | E | f [ & |
Bar Diameter Pekerjaan . B Length _Total Bar Length : Reinforcement Volume: Berat Besi Jumiah Besi
25 mm PC1. Pekerjaan tulangan ulir pondasi 28m 2850m 1443078 cm? 11367 kg 2458
25 mm PC1. Pekerjaan tulangan ulir pondasi 28Tm 2588m 12701.36 cm® 9971 kg 2158
16 mm PC1. Pekerjaan tulangan ulir pondasi 104m 21m 42223 cm 331kg 0175
16 mm PC1. Pekerjaan tulangan ulir pondasi 104m 21m 42223 cm 331kg 0175
25 mm PC1. Pekerjaan tulangan ulir pondasi 28m 2588m 12701.36 cm® 9971 kg 2158
25 mm PC1. Pekerjaan tulangan uir pondasi 294m 2655m 1303270 c? 10231 kg 2213

Gambar 7. 8 Volume tulangan pilecap tipe pcl

4.16.3 Volume Pelat Lantai 10

A | B c [s)
Lewel Core Thick Area Wolume
Lt. 10 15.00 3 m= 0. 45 m™
Lt. 10 15.00 3 m= 047 m™
Lt. 10 15.00 2 me 0.2Z24 m™
Lt. 10 15.00 & m= 1.1 m™
Lt 10 15.00 2 m= 117 ™
Lt 10 15 00 10 = 1.52 m™
Lt 10 15 00 10 = 1.52 m™
Lt 10 15 00 & m= 122 m*
Lt 10 15 00 a8 m= 1 .20 m*
Lt. 10 15.00 11 = 1.58 m*
Lt. 10 15.00 3 m= 0. 45 m*
Lt. 10 15.00 13 m= 1.92 m™
Lt. 10 15.00 & m= 1.15 m™
Lt. 10 15.00 & m= 117 m™
Lt. 10 15.00 10 = 1.52 m*
Lt 10 15 00 10 = 1.52 m™
Lt 10 15 00 & m= 121 m*
Lt 10 15 .00 & m= 120 m*
Lt 10 15 00 10 = 1.58 m*
Lt 10 15.00 7 omE 1.03 m™
Lt. 10 15.00 S m= 0.7FE me
Lt. 10 15.00 S m= 0. 79 m™
Lt. 10 15.00 ¥omE 0.9 m™
Lt. 10 15.00 7 omE 0.98 m™
Lt. 10 15.00 S m= 0.7S m™
Lt. 10 15.00 5 m= 0.75 m*
Lt 10 15 00 S me 055 m*
Lt 10 15 .00 3 m= 045 m*
Lt 10 15 00 5 m= 021 m*
Lt 10 15.00 7 omE 1.05 m™
Lt. 10 15.00 ¥ omE 1.04 m*
Lt. 10 15.00 & me 0.84 m™
Lt. 10 15.00 S me 0.83 m™
Lt. 10 15.00 ¥omE 1.08 m™
Lt. 10 15.00 4 m= 0.50 m™
Lt. 10 15.00 3 m= 0.38 m™
Lt 10 15 00 2 m= 037 m*
Lt 10 15 .00 4 m= 081 m*
Lt 10 15 00 1 m= 012 m=

Gambar 7. 9 Volume pelat lantai 10
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4.16.4 Volume Balok

A B C D E
Comments Type Length Cut Length | “olume
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 4075 424 .00 Irs.14 1.14 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 40X75 554 02 4595 92 1.50 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 4075 44594 350.94 1147 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 40X75 43360 358.69 111 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 40X75 3535035 450.33 1.47 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B1 40X75 445 04 330.04 1.14 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X50 S07.50 a77.50 434 m
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X50 B07.50 av7.50 434 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X50 510.00 a77.50 434 m
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X90 912.50 a77.50 434 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X50 5912.50 a77.50 434 m
Pekerjaan Balok Lt.2 B1B 55X90 B07.50 a77.50 434 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 | B2 1 S0XS0 359.00 285.50 0.85 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 245.00 180.00 0.43 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 245.00 180.00 043 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 138.00 115.50 0.28 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 138.00 115.50 028 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 378.00 2500.50 0.70 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 186.78 166.73 0.40 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B2 4060 378.40 2500.50 0.70 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B3 25X50 425594 33844 045 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B3 25X50 3596.19 376.19 047 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B3 25X50 555.33 450.33 081 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B3 25X50 912.50 852.50 1.07 m?®
Pekerjaan Balok Lt.2 B4 2540 365.50 34550 0.35 m®
Pekerjaan Balok Lt.2 B5 25X30 280.00 230.00 017 me®
Pekerjaan Balok Lt.2 BS 2530 365.50 34550 0.26 m*
Pekerjaan Balok Lt.2 B5 25X30 332.50 27750 0.21 me®

Gambar 7. 10 Volume balok
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4.16.5 Volume Sloof

A B C D E
Comments Type Length Cut Length | “olume
Pekerjaan Sloof SL1 30060 &50.00 782.50 1.41 m*
Pekerjaan Sloof 311 30060 &50.00 782.50 1.41 m*
Pekerjaan Sloof SL2 25x40 335.00 285.00 0.28 m*
Pekerjaan Sloof SL2 25x40 43369 391.19 0.3% m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 345.00 27750 0.4% m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 43414 3ra.14 0.583 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 35435 435.35 0.83 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 445.50 336.50 0.58 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x30 277.50 22250 0.39 m*
Pekerjaan Sloof I &50.00 782.50 132 m*
Pekerjaan Sloof 3L3 35x30 &50.00 782.50 127 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 &50.00 782.50 132 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 &50.00 782.50 137 m®
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 345.00 252.50 0.45 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 43414 358.69 0.583 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 35435 450.38 0.24 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 445.50 350.94 0587 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x30 277.50 207.30 0.36 m*
Pekerjaan Sloof I 350.00 285.50 0.52 m*
Pekerjaan Sloof 3L3 35x30 350.00 280.50 0.51 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 375.50 280.50 0.51 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 240.00 180.00 0.31 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 133.00 115.50 0.20 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 355.38 450.38 0.85 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 776.19 726.1% 127 m®
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 445594 358.44 0.58 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x30 373.00 355.50 0.2 m*
Pekerjaan Sloof I 267.50 245.00 0.40 m*
Pekerjaan Sloof 3L3 35x30 240.00 180.00 0.31 m*
Pekerjaan Sloof SL3 35x50 128.00 &0.50 0.14 m*

Gambar 7. 11 Volume sloof

58




4,16.6 Volume Tulangan Pelat Atap

Volume Tulangan Pelat Lantai 10 Volume Tulangan Pelat Lantai 10
Bar Bar
Dia Quant Total Bar |Reinforcemen Dia Quant Total Bar |Reinforcemen
met|  Pekerjaan Gty [Bar Length| TCnan” | Votume | Weiaht | Total met|  Pekerjaan Gty [Bar Lenatn| "Cen tVolome || Weight | Total
er e
[Pekenaan Tulangan 29 070m[ 26483 m[ 2075260 cm’[ 163.15 kg 22052 [Pekenaan Tulangan 21 210m| 4410m| 348361cm’| 27.10 kg| 3875
|Peiat Atap |Pelat Atap
Pekeraan Tungan | 61| 443m| 27145 m] 213iEsscn| 16736kg| 2221 FeeraanTumngen | 23| 00dm| 20430w| 16eEIen| 1009k T7AHY
[Peist Atz Peiat Atap
sienan Tuag:n | 28| SEem| 25| WG| TREEk|  Z1AH Sreraan Tuang:n | 0| 34Em[ 2000w TeIa8en| TBATRG| 1750
|Pelat Atap [Pelat Atap
|[Pekenaan Tulangan L3l 470m| 25620 m| 20127.80cm®| 157.26 kg 21.350| [Pekerjaan Tulangan 3 B824m| 20355 m| 1308678 cm®| 125.50 kg
|Pelat Atap [Pelat Atap
FtemanTumngen | 3 O0m| W30 TG 2203k ZE6E Pekenaan Tumngan | @0 329m| 10500 TE3EZ e 12022kg)
[Peist Atap Peiat Atap
[Pekenaan Tulangan 0| 567 m| 4050m| 2674281 cm'| 20093 kg| 28375 [Pekerjaan Tulangan 3| 25Tm| 50.23m| 4g5152cm’ 851 kg| EXE
at Aap. Peiat Arp
[Feensan Tumngen | 35| 580m| THEn| ZREAe| W0T6k 2T FeersanTumgen | 7| 35Tm| Se@in| @0smaw| W oM
|Peiat Atap [Pelat Atap.
[FevenaanTumngan | 80|  543m| 3700n| Zee2Eaen| BETRg| 27250 FevenaanTumngan | 7| Z@m| Wlnm| @dsmeen| ik 450
[Peist Alzp Peist Alzp
[FetensanTuangen | 31| 007m| 2573an| 20BN e | 1545k T FeensanTumgan | 77| 327m| B@n| Qmay| Whk| 46N
|Peiat Atap [Pelat Atap.
[FeeraanTuangan | 80| 482m| 27780n| 2 B0e| 1T108kg|  B1% FekenaanTuarngan | B3| 1%0m| WE0m| 20eEaw| 22k 257
[peist Atz Peist Alzp
[PekeraanTumngan | 31| 883m| 27438 21E4740e| 10015k 22569 FekenaanTumgan | 10| 34am| 00m| 2eac| 2iEEkg|  287]
atAlap peiat Az
Pekerjaan Tulangan 0| 438m| 264.00m| 2072451 cm®[ 16277 kg 22.000| [Pexerjaan Tulangan 2 126m[ 2833m[ 2303.18cm’| 18.08kg 2444
eiat Atap |Peiat Atap
eeraan Tuangan | 20| G00m| 6000w 1413717 en| Ti0g6kg]  15000] FekeqaanTumngan | 10| 328m| 27Em| ZBTiiEen| 2070%| 277
et Alzp Pest Al
eeraanTumngan | 80| 288m| 18000m| 1413717 en| T10%6Kg| 15000 PekeraanTumgan | 43| 12am| €370m| s00z@der| 3027kg| 5309
iat Adp e Atz
eeraanTuagan | 20| 876m| 17550m| 1@ Tier| 10620k 146 Fekeraan Tuargan 5| Taim| mmom| wmsaw| BEkg| 97|
eist Alsp Peist Alsp
eensan Tumngan | 80| Z74m| 16500m| 1295007 env| T0T7akg] 1370 FevensanTumngen | 43| 104m| 5idm| fd0ETan| 3172kg| 4268
eiat Alzp peiat Alzp
‘ekerjaan Tulangan 49| 6.37m| 31238 m| 2453288 em®[ 18258 kg 28.031] [Pekerjaan Tulangan 8| 7A2m| 57.00m| 447877cm’| 35.14 kg| 4750}
‘at Atap elat Atap
eeraan Tuangan | 42| 73Tm| 30878 2z Tien| T008Tkg] 2567 Fevensan Tumgen | 45| 129m| E240m| fe00sean| 384Tig| 6200
athiap Peiat Atap
ekerzanTuangan | 48| 813m| 0135w ZeeTean| 18570kg| T3 ekeraan Tuangan 8 70w SA0m| GETIaw| 0Tk 4E67
eiat Adp eiat Adp
Pekerjaan Tulangan 42] 7.13m| 300.30 m| 23585.51cm®[ 185.15 kg| 25.025 ekerjaan Tulangan 48] 105m| 51.60m| 405265cm®| 31.81 kg 4.300|
<iat Atap Peiat Alap
eeraan Tuagan | 38| 022m| Z:55n| TETESac| WEEAKg| 1977 ekeraan Tuangan 5[ 7oom| Te0m| e sAmkg]  477]
atiap eiat Asp.
‘ekerjaan Tuiangan 41 572m| 234.73m| 1843526 om®[ 144.72kg| 19.560| ekerjaan Tulangan 24] 005m| 217.20m| 17058.85cm®[ 133.91 kg| 128.100|
elat Atap ‘at Atap
eersan Tuangan | 38| S@Em| 2200w 17607 0B en| 14057 kg| 18000 ekenzan Tuangan | 80| 387m| 22080m| TAE03ee| 1385kg| 18375
eist Alap Peist Alzp
eenzanTumngan | 41 S46m| 22580n| T7i0T3en| 13a03kg| 187 PeenaanTumngan | 24| 88Tm| 2180w 18 Tae| T05Ekg  T7EE
eiat Alzp peiat Alzp
‘ekerjaan Tulangan 15 634m| ©9525m| 7430.82em’[ 58.73kg| 7838 |Pekerjaan Tulangan 60] 343m| 207.00m| 18257.74 cm*| 127.62kg| 17.250|
at Atap eiat Atap
eeraanTumgan | 18| 324m| 467Em| Wmalen| 3006k 408 FekenaanTumngan | 24| Z54m| €10m| &0seia| Tiikg] 5100
athiap peist Alzp
Pekerjaan Tulangan 21 454m| ©9555m| 750448cm’[ 58.21kg| 7.063] [Pekeriaan Tulangan 17 357Tm| 8078m| 477326em’[ 37.47 kg 5.065)
elat Atap [Pelat Atap
PetenaanTumngn | 21| 2oAm| a%m| Easow| Wk 410 Pexenaan Tumngan | 23| 230m| a0m| fe2biom| A0k 4880
Imm_|Peist Atz Peist Atz
70 [Peenaan Tumgan | 75| 60w GiE0m| TiEmaw| SATR| 7| wern g | 77| 33w SR @rZew| Bikg| 47
Imm_|Peiat atap perat
70 [Perenaan Tumngan | 15| 300m| 4500m| BAMaw| ZoAkg] 3750 330 Twangan Pelt Alzp: 60 TR o 0 Ekg | G0I6
Imm_|Peiat Atap @ 75050330 cm 503B55kg 802675
T R ] I L i R o )
[ |Petat Atzp

Gambar 7. 12 Tabel volume tulangan pelat atap
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4.17 Pembuatan WBS (Work Breackdown Structure)
4.17.1 Penyusunan WBS (Work Breackdown Structure)

WBS (Work Breackdown Structur) adalah aktivitas-
aktivitas kegiatan proyek yang digunakan sebagai acuan untuk
membuat penjadwalan dan membagi pekerjaan yang ada di proyek
hingga level aktivitas (Felix, 2010).

I

! !

| Pgki. Balok ‘ [ Peki. Kolom | [ Peki. Pelat ‘

Gambar 7. 13 Contoh gambar WBS

4.17.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Dalam bidang konstruksi produktivitas merupakan
perbandingan antara keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang
diselesaikan dengan masukan yang dapat berapa tenaga kerja yang
digunakan (man-days) atau dapat berapa waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Untuk perhitungan
produktivitas tenaga kerja dapat dilihat dibawah ini:
Produktivitas = Jumlah Pekerja Tak Terampil

Koefisien Satuan
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4.17.3 Durasi Pekerjaan

Durasi pekerjaan dihitung berdasarkan jumlah volume
suatu item pekerjaan. Durasi pekerjaan berbeda-beda sesuai dengan
item pekerjaan dan volumenya. Alat yang digunakan dalam
perhitungan durasi pekerjaan ialah software Excel. Perhitungan
durasi pekerjaan per hari dapat dilihat di bawah ini:
Durasi Pekerjaan = Volume pekerjaan

Produktivitas pekerjaan

KOEFISIEN HSPK JUMLAH PEKERIA
No URAIAN PEKERIAAN VOLUVE [sAT) saT PRODUKTIVITAS | SAT | DURASI | SAT
Nandor | _pekerja Vendor | _pekeria
T Jpoertyperl Tan
- Tulangan Ulir 42202 kg 0,007 3 4285714286 ] 1 hari
“Begesting 50 | m 026 2 T 4 [ hant
Cor beton K00 14w 21 2 ogszzess | e 2 | han
7 [pourtyper2
~Tulngan Ui wem | o007 5 Tz | g ER T
“Begesting 1040w 02% 2 Tesza0ne2 | 2 [ hai
~Cor beton K40 [TE 21 & 2mniaes | 5[ han
5 [poertypers
Tulangan Ul EE ) o007 5 Tz | g 5 [t
Begesting 606 | 0% ) Tosetss | T [ han
~Corbeton Kad) B | w 21 ) To0i761505 | v 5 [ han
& [poerTypepa & phi
- Tulangan Ulir 329756 kg 0,007 7 1000 ] 3 hari
Begesting 50 | m 025 4 Tt | 2| hani
Cor beton K400 B | 21 5 T 4 [ hant
5 [poarypers
- Tulangan Ulir 531475 7] 0,007 9 1285.714286 ] 4 hari
- Begesting 280 " 026 8 30.76923077 v 1 hari
~Cor beton K400 010w 21 17 srarie | 5 [ hen
2
& [PoerTypepezarat
Tulangan Ui =) o007 7 T i T [t
Begesting w20 | 0% ) e 2 [ b
~Corbeton K a0 26 | 21 0 aastsose | e 5 [ hai
[T (P
T [kiesm
Tolangan Ui Ziisn | g o007 il e | g P T
[Begesting 24w 03 5 aazi2izis | 5 [ hai
- Corbetan K350 1908 | m Pl 1 sriazesna | m 3| hai
Kz ssies
Tulangan Ui Ziis | g [ 7 0o i 5 | hn
TBegesting 74w 03 3 ToiststEn | 4 [ b
-Corbeton K350 o |w 20 & EE T 2 [ b
3 |kasom
~Tulangan U P 007 & 57128571 5 [ han
“Begesting 7241w 033 & IBietEs | o 4 [ hant
Cor beton K350 6w 21 5 P 5 [ hen
P SYE)
~Tulingan U w2n | o007 7 ez | g R
~Tulangan Polos e |ty o007 2 21| g 2| han
“Begesting 166w 026 4 Iogsetes | o T [ hant
~Corbeton K350 2w w 21 4 Looa7sis0s | T [ hen
[ [zmn
Tulangan Ui T2s | o007 E) sz | i ER
Tulangan Poles 286 | g 0007 2 25102857 | g 2 [ hai
Begesting 1520 | w 02% 5 0760 | 4| hai
~Corbeton K350 2w | m 21 2 [ 3 [ han
[ EEEE
Tolangan Ui ERNNT] o007 7 ZEEzEE | g o[ hn
Ulngan Polos T g 0007 F) a5z | g 0 [ han
gesting 1% | 02 ) T 2 [ hai
~Corbeton K350 % | 21 7 s | m 5| hai
7 [Pt Lanai T=t50m
Tulengan Polos Twm | g [ 5 T 5 [ hn
Corbeton K 350 05w 21 0 astsoie | kg 4 [ han
& [Dinding Beton i Lt T 20cm & Canai it
~Tulangan Ui 0] iy 007 5 iz | g T [ han
“Begesting 2025w 066 6 ao008001 | 2| hai
~Corbeton K350 38| w 21 5 PEC T 2| hen

Gambar 7. 14 Perhitungan durasi produktivitas pekerjaan dan durasi pekerjaan
menggunakan software Excel
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4.17.4 Input hubungan antar pekerjaan dan durasi pekerjaan di Ms
project

Langkah — langkah yang dilakukan untuk menyusun
hubungan antar kegiatan dan memasukan durasi pekerjaan di Ms
Project sebagai berikut:;
1. Membuka lembar kerja baru di Ms Project.

Klik tombol start pada menu window>program> Microsoft
office project.
2. Input tanggal dimulainya proyek.

Mengatifkan menu project pada lembar kerja Ms
project>Project Information. Menu Project Information dapat
dilihat di gambar 4.6.2.

ames. v | Add New Column v ||M T W T F S S M T W T F S|S M T

| Project Information for Projectt® x

Start date: | current date: [ Fri 25/06/21 |

Finish date:  Fri25/06/21 Status date: | NA ~

Schedule from: | Project Start Date | calendar: | standard -]

All tasks begin as soon as possible. Priority: s00 S
Enterprise Custom Fields

Help Statistics... Cancel
Gambar 7. 15 Menu mengatur tanggal awal proyek

4.17.5 Mengatur kalender Proyek

setelah memasukan tanggal mulai proyek pada Ms
Project, langkah berikutnya mengatur kalender proyek.
mengatifkan menu Project>Change Working Time. Menu
mengatur kalender proyek dapat dilihat pada gambar 4.6.3.
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Gambar 7. 16 Menu Mengatur kalender proyek di Ms Project

4.17.6 Input item pekerjaan dan durasi pekerjaan di Ms Project
Untuk menyusun hubungan antar kegiatan kita dapat
menyusun di kolom Task Name, dan untuk durasi pekerjaan, pada

kolom durasi di Ms Project.

4.17.7 Menentukan Predecessor

Langka selanjut setelah input durasi pekerjaan, menetukan
hubungan pekerjaan satu dengan pekerjaan lain pada kolom
Predecessor.

Subproject g3y adins

O . wste | Taktame <! Ountion '+ ‘50
1 O PDBAGOANKOMISANT  a19deys  Wed ha
LOMBOK DUA-DUA o210 Q2fosn

11 [+ Pekerpun Periigen Jaadays wedow/aaf: tha oefuasx
engadan jod

os/02/20

|

Tue
/12

wed
240120
Thy 1
/0020

GANTT CHART

Tue
/020

A A 2 2 2 233 22 2 33 2

1111 Pok Prsbersioen St i
1111 Peoguburan & Pasang Bouspl 1 day

Gambar 7. 17 Tabel Pedessesor di Ms Project
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4.17.8 Hasil Perencanaan Penjadwalan
Hasil di dapat setelah meyusun hubungan antar kegiatan
satu dengan kegiatan lain dan memasukan jumlah durasi adalah:

579 hari |-

Gambar 7. 18 Rencana Jadwal Proyek

Total durasi proyek berdasarkan perencanaan adalah 579
hari yang dimulai pada tanggal 04 desember 2019. Total durasi
dibagi menjadi beberapa item pekerjaan sebagai berikut:

Pekerjan persiapan 144 hari
Pekerjaan tanah .22 hari
Pekerjaan struktur bawah : 18 hari
Pekerjaan struktur beton : 337  hari
Pekerjaan arsitektur :579  hari

agkrwbdpeE
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